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Abstrak 

Inggrit Dyah Ayu Pitaloka Problematika Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di MTs Sunan Gunung Jati, Skripsi, PPKn, FKIP UN PGRI 

Kediri, 2025. 

Kata Kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, Problematika Pembelajaran, MTs 

Sunan Gunung Jati. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis problematika yang 

dihadapi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di MTs Sunan 

Gunung Jati. Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter siswa yang berwawasan kebangsaan, menjunjung tinggi 

nilai-nilai demokrasi, serta memiliki sikap tanggung jawab sebagai warga negara. 

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran PKn tidak lepas dari berbagai kendala 

baik dari sisi guru, siswa, materi, maupun sarana pendukung. 

Di MTs Sunan Gunung Jati , problematika ini juga terjadi, sehingga menghambat 

tercapainya tujuan pembelajaran PKn secara optimal. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggali apa saja problema-problema pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan yang ada di MTs Sunan Gunung Jati.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, 

wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru PKn, dan siswa untuk 

menggali pandangan dan pengalaman mereka terkait pembelajaran PKn. Serta 

informasi tentang problematika dalam pembelajaran PKn baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan yang ditemui meliputi waktu 

pembelajaran yang terbatas, minat belajar siswa yang rendah, kurangnya media 

dan variasi metode pembelajaran, serta keterbatasan pengaplikasian materi di luar 

kelas. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika tersebut antara lain 

adalah pelatihan bagi guru, peningkatan waktu pembelajaran, serta pemanfaatan 

teknologi dalam pengajaran PKn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat 

karena melalui pendidikan setiap individu dapat mengembangkan potensi 

dirinya secara optimal. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 menyebutkan 

bahwa pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 

melalui proses bimbingan, pembelajaran, dan pelatihan agar siap menghadapi 

masa depan. Melalui pendidikan pola pikir manusia dapat berkembang 

sehingga taraf hidupnya pun dapat meningkat. Seiring berjalannya waktu, 

pendidikan mengalami perkembangan dan berubah menjadi suatu sistem yang 

terstruktur dengan baik. Hal ini diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

khususnya pada Pasal 11 ayat 1 yang menjelaskan bahwa pendidikan 

diselenggarakan melalui tiga jalur, yaitu pendidikan formal, nonformal, dan 

informal. Ketiga jalur pendidikan ini saling berkaitan dan memiliki peranan 

penting dalam mendukung perubahan sosial di masyarakat. (Indy, 2019).  

Dalam arti luas, pendidikan sebagai pengalaman belajar tidak dibatasi oleh 

ruang, waktu, atau bentuk tertentu. Pendidikan dapat terjadi kapan saja 

sepanjang hidup manusia, di mana saja dalam berbagai lingkungan, dan dapat 

dilakukan oleh siapa saja. Setiap orang dapat menjadi siswa dan guru pada saat 

yang sama, dengan lingkungan sekitar sebagai tempat berlangsungnya proses 

belajar mengajar. Dalam pendidikan semacam ini, tidak ada sertifikat, diploma, 

wisuda, atau gelar akademik. Yang ada hanyalah manusia yang terus 

berkembang dan belajar secara alamiah, hidup selaras dengan lingkungan, dan 

tumbuh sesuai dengan bakat dan minatnya masing-masing. Pandangan luas 

tentang pendidikan ini didukung oleh tokoh-tokoh Humanis Romantis seperti 

John Holt, William Glasser, Jonathan Kozol, Charles E. Silberman, Herbert 

Kohl, Neil Postman, Charles Wiengartner, George Leonard, Carl Rogers, Ivan 
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Illich, dan juga oleh tokoh-tokoh Pragmatis seperti John Dewey dan William 

Heard Kilpatrick (Noor, 2018). 

Pendidikan dapat diartikan sebagai  pembelajaran yang berlangsung 

sepanjang zaman dalam segala situasi kegiatan kehidupan. Menurut pendapat 

Mukodi, (2018), Pendidikan juga dapat bersumber dari berbagai macam bentuk 

, jenis , serta dari tingkat lingkungan hidup, yang membuat senantiasa 

terdorong di dalam pertumbuhan dari segala potensi yang ada di dalam diri 

individu, dengan kegiatan pembelajaran individu dapat mengembangkan 

dirinya untuk menjadi dewasa, matang serta cerdas . Bisa kita singkat , 

pendidikan yaitu sebuah sistem atau pun sebuah  proses yang ada di dalam diri 

untuk menjadi dewasa, cerdas, dan lebih matang,Yang dimaksud dengan 

“dewasa” di sini adalah perkembangan fisik seseorang yang disertai dengan 

bertambahnya kecerdasan dan kematangan dalam cara berpikir dan bertindak. 

Dalam kegiatan pendidikan, ketiga aspek tersebut menjadi kerangka penting 

dalam membentuk kehidupan manusia yang berbudaya.Secara garis besar, 

pendidikan sejatinya merupakan kebutuhan bagi setiap orang, di mana pun dan 

kapan pun, karena menjadi dewasa, cerdas, dan dewasa merupakan hak semua 

manusia.Dengan demikian, pendidikan seharusnya terjadi dalam semua jenis, 

bentuk, dan jenjang lingkungan, mulai dari lingkungan individu, keluarga, 

masyarakat, hingga lingkungan yang lebih luas, dan berlangsung sepanjang 

hayat. Secara praktis, kegiatan pendidikan akan senantiasa mengisi setiap 

ruang kehidupan manusia. 

Dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa pendidikan merupakan sebuah 

hal yang wajib dalam sebuah kehidupan baik dalam lingkup bermasyarakat 

maupun dalam keluarga. Dengan pendidikan maka dapat menghasilkan sumber 

daya manusia yang kompeten, kreatif, dan berdaya saing, yang menjadi motor 

penggerak pembangunan berkelanjutan. Pendidikan bukan hanya tentang 

transfer ilmu, tetapi juga tentang pembentukan karakter, nilai-nilai luhur, dan 

kemampuan berpikir kritis, yang membekali generasi muda untuk menghadapi 

tantangan zaman. 
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Permasalahan pendidikan yang terjadi di Indonesia jika dilihat secara 

umum. Menurut Sumiati, (2011), banyak macam di temukan, yang di 

antarannya analisis yang membandinkan pendidikan yang ada negara Asia . 

Ada juga maksud lain dari problematika pendidikan yaitu sebuah persoalan-

persoalan atau permasalahan-permasalahan yang masih sering dihadapi oleh 

bidang pendidikan. Persoalan-persoalan pendidikan tadi jika secara garis besar 

meliputi hal sebagai berikut : adanya ketidakjelasan tujuan pendidikan, ketidak 

serasian kurikulum, ketiadaan tenaga pendidik yang tepat dan cakap, adanya 

pengukuran yang salah ukur serta terjadi kekaburan terhadap landasan tingkat-

tingkat pendidikan. 

Permasalahan pembelajaran tak hanya dirasakan oleh orang yang mungkin 

hidup di kota besar yang mungkin permasalahannnya tidak sebesar yang terjadi 

di kota kecil terlebih lagi di desa , bisa dilihat sekarang pendidikan yang sudah 

maju di dalam media pembelajarannya maupun cara belajar, permasalahan itu 

timbul karena fasilitas pembelajaran yang mungkin masih belum memadai 

permasalahan ini lah yang mungkin di rasakan oleh guru di dalam kegiatan 

belajar-mengajar yang harus mencari inovasi yang lain supaya siswa di dalam 

pembelajaran bisa senang dan tidak bosan karena kurangnya fasilitas atau 

permasalahan lain. 

Pada penelitian kali ini peneliti lebih fokus pada mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan. Menurut Widiatmaka (2016), Pendidikan 

Kewarganegaraan merupakan sebuah mata pelajaran serta mata kuliah yang 

wajib di tempuh di dalam pendidikan karena memiliki tanggung jawab yang 

besar dalam membangun karakter demokrasi dan toleransi terhadap peserta 

didik, karena Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan moral dan wajib 

diberikan di setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Apabila dicermati pada materi yang diajarkan atau di berikan dalam 

Pendidikan Kewarganegaraan seharusnya dapat membangun pembentukan 

karakter pada peserta didik, namun selama ini mata pelajaran dan mata kuliah 

tersebut belum mampu membangun karakter peserta didik sehingga tidak 

dipungkiri pemuda saat ini sedang mengalami krisis karakter. 
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Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sesungguhnya merupakan gabungan 

dari pendidikan kewarganegaraan, pendidikan demokrasi, dan pendidikan 

tentang kewarganegaraan yang berlandaskan falsafah Pancasila dengan materi 

tentang jati diri bangsa dan bela negara. Dengan dasar tersebut, maka 

Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia dapat dipahami sebagai pendidikan 

yang berkaitan dengan nilai-nilai kebangsaan dan kewarganegaraan dalam 

konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia, demokrasi, hak asasi manusia, 

serta cita-cita mewujudkan masyarakat Indonesia dengan menggunakan 

Pancasila sebagai dasar berpikir dan bertindak. Pendidikan Kewarganegaraan 

bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi warga negara yang 

berkarakter. Kaitan antara Pendidikan Kewarganegaraan dengan 

pengembangan karakter sangatlah erat, karena pendidikan ini mempunyai 

peranan penting dalam membentuk watak dan moralitas warga negara. 

Pendidikan Kewarganegaraan dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan cita-cita 

bangsa, serta tidak menyimpang dari nilai-nilai yang diharapkan. Karena 

pentingnya pendidikan ini, maka Pendidikan Kewarganegaraan telah diberikan 

kepada anak sejak usia dini dan diterapkan pada setiap jenjang pendidikan dari 

taman kanak-kanak sampai dengan jenjang yang lebih tinggi. (Cepi 

Firmansyah & Dewi Anggraeni, 2021). 

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan terdapat beberapa tujuan 

yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan: (1) untuk mempunyai pemikiran 

yang kreatif, kritis, serta rasional dalam menanggapi sebuah isu , (2) dapat 

menjadikan siswa berpartisipasi secara aktif serta bertanggung jawab untuk 

bertindak dalam kegiatan masyrakat atau pun bernegara, (3) untuk menjadikan 

siswa dapat berkembang secara positif serta  demokratis agar dapat membentuk 

siswa menjadi karakter masyarakat Indonesia yang dapat hidup bersama pada 

keberagaman bangsa yang lain, (4) menjadikan siawa untuk dapat 

memanfaatkan teknologi informasi dalam berinteraksi dengan bangsa-bangsa 

lain, selain itu Pendidikan Kewarganegaraan juga membentuk jiwa dan 

karakter yang baik dan bernasionalisme tinggi (Anatasya & Dewi, 2021). 
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Ada juga tujuan di dalam pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan lain 

Menurut Munthe dkk., (2023), tujuan dari pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan yaitu untuk menjadikan masyarakat Indonesia dapat 

mempunyai rasa kebangsaan dan cinta tanah air dalam konteks nilai dan moral 

Pancasila. Pendidikan demokrasi hampir sama dengan pendidikan 

kewarganegaraan bertujuan supaya menyiapkan dan membentuk semua warga 

yang ada di Indonesia dapat mempunyai jiwa demokratis serta pemikiran yang 

kritis. 

Sebagai program pendidikan, Pendidikan Kewarganegaraan memiliki 

lingkup yang cukup luas dan meliputi setidaknya tiga domain dalam proses 

pembentukan karakter, yakni (1) secara konseptual Pendidikan 

Kewarganegaraan berperan dalam mengembangkan konsep-konsep dan teori; 

(2) secara kurikuler Pendidikan Kewarganegaraan mengembangkan sejumlah 

program pendidikan dan model implementasinya dalam mempersiapkan 

peserta didik menjadi manusia dewasa yang berkarakter melalui lembaga-

lembaga pendidikan; dan (3) secara sosio kultural Pendidikan 

Kewarganegaraan Pendidikan Kewarganegaraan melaksanakan proses 

pembelajaran kepada masyarakat agar menjadi warga negara yang baik. Oleh 

karenanya pendidikan kewarganegaran khususnya di jenjang Sekolah 

Menengah Pertama mengemban misi nasional untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa Indonesia melalui koridor “value based education”. Konfigurasi atau 

kerangka sistematik Pendidikan Kewarganegaraan dibangun atas dasar 

paradigma. Paradigma yang pertama Pendidikan Kewarganegaraan Pendidikan 

Kewarganegaraan secara kurikuler diracang sebagai subjek pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan individu agar menjadi warga negara yang 

berakhlak mulia, cerdas, partisipatif dan bertanggung jawab. Kedua Pendidikan 

Kewarganegaraan secara teoritik dirancang sebagai subjek pembelajaran yang 

memuat dimensi-dimensi kognitif, efektif dan psikomotrik, yang ketiga 

Pendidikan Kewarganegaraan secara paragramatik dirancang sebagai subjek 

pembelajaran yang menekankan pada isi yang mengusung nilai-nilai (content 

embedding value) dan pengalaman belajar (learning experiences) (B. Mulyono, 

2018) 
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Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan sering kali kurang diminati 

oleh siswa dan itu juga yang menjadi sebuah permasalahan atau problem 

terhadap guru mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan tersebut. Pada saat 

observasi ditemukan Problematika yang terjadi pada saat pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan juga terjadi di Madrasah Tsanawiyah Sunan 

Gunung Jati, contoh problematika yang ada di sekolah Madrasah Tsanawiyah 

Sunan Gunung Jati seperti sebagian siswa yang kurang minat dengan mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, lebih senang dengan pada saat 

pembelajaran diajarkan oleh guru yang sudah tua, dan siswa merasa lebih fokus 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di laksanakan pada pagi hari .  

Dari uraian dari latar belakang diatas, peneliti ingin menggali lebih dalam 

mengenai ”Problematika Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di 

Madrasah Tsanawiyah Sunan Gunung Jati”. Sehingga dapat di pergunakan 

sebagai pedoman guru maupun orang lainnya. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus mengidentifikasi problema-problema yang ada 

didalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di Madrasah Tsanawiyah 

Sunan Gunung Jati, seperti dalam pembelajaran apakah guru sudah mengajar 

sesuai dengan peraturan pemerintah, penilaian yang harus sesuai dengan kelas, 

media pembelajaran yang berfariatif, dan sikap siswa dalam pembelajaran, 

serta tanggapan dari siswa terhadap pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, 

peneliti akan mengidentifikasi bagaimana problematika pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan di Madrasah Tsanawiyah Sunan Gunung Jati. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang sudah di jelaskan di atas dapat di tarik 

pada rumusan masalah  yaitu: Apa saja problema-problema pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Sunan 

Gunung Jati? 

 

 



7 
 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas tujuan dari penelitian ini adalah sebagi berikut: 

Untuk dapat mengidentifikasi problema-problema pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Sunan Gunung Jati 

dengan mencari alternatif solusi. 

E. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

memiliki beberapa manfaat, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis : 

1.Manfaat Teoritis/Akademis 

Hasil penulisan dapat memberikan informasi tentang Problematika 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di Madrasah Tsanawiyah 

Sunan Gunung Jati supaya guru mampu meminimalisir hal tersebut dengan 

membuat berbagai macam cara supaya di saat pembelajaran di kelas siswa 

aktif dan interaktif.  

        2. Manfaat Praktis 

Hasil penulisan dapat memberikan analisis yang tepat untuk 

mengungkap dan penyelesaian dari Problematika Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Di Madrasah Tsanawiyah Sunan Gunung 

Jati dengan begitu sebagai guru akan lebih mudah dan siswa pun akan 

senang dan tidak bosan saat di dalam mempelajari mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan. 
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